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RINGKASAN 

 

Bagi pelaku UMKM, khususnya di bidang kuliner, kemasan yang tepat dapat 

menjadi faktor strategis dalam meningkatkan daya saing di pasar. UMKM “Mie 

Ayam Pak Min” yang berlokasi di Depok saat ini masih menggunakan kemasan 

sederhana berupa plastik dan styrofoam yang kurang higienis, tidak ramah 

lingkungan, serta tidak memiliki daya tarik visual yang kuat. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang kemasan mie ayam yang lebih inovatif, 

aman, fungsional, dan menarik, serta disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan. 

Penelitian ini menggunakan metode Kano dan Quality Function Deployment 

(QFD). Metode Kano digunakan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

atribut kemasan berdasarkan pengaruhnya terhadap kepuasan pelanggan (Must-be, 

One-dimensional, Attractive, Indifferent, dan Reverse). Selanjutnya, metode QFD 

digunakan untuk menerjemahkan kebutuhan pelanggan ke dalam spesifikasi teknis 

melalui penyusunan House of Quality (HoQ). Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung, wawancara dengan pelaku usaha dan pakar, serta penyebaran kuesioner 

kepada konsumen yang pernah membeli produk. Analisis dilakukan terhadap 

tingkat kepentingan (importance rating), tingkat kepuasan (customer satisfaction), 

rasio perbaikan (improvement ratio), dan nilai penjualan (sales point) untuk 

menentukan bobot atribut kemasan (raw weight dan normalized raw weight).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa atribut kemasan yang menjadi prioritas 

utama adalah mudah dibawa, eye-catching, dan ramah lingkungan. Berdasarkan 

hasil tersebut, dirancanglah mock-up kemasan baru berbentuk hexagonal berbahan 

ivory, yang dirancang agar lebih estetis, ergonomis, dan dapat meningkatkan nilai 

jual serta citra produk di mata konsumen. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan integratif antara metode Kano dan QFD efektif dalam menghasilkan 

solusi desain kemasan berbasis kebutuhan konsumen.  

 

Kata kunci: kano, pengembangan kemasan, QFD, UMKM. 
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SUMMARY 

 

For MSME players, especially in the culinary field, the right packaging can be 

a strategic factor in increasing competitiveness in the market. MSME “Mie Ayam 

Pak Min” located in Depok currently uses simple packaging in the form of plastic 

and styrofoam which is less hygienic, not environmentally friendly, and does not 

have a strong visual appeal. Therefore, this research aims to design chicken noodle 

packaging that is more innovative, safe, functional, and attractive, and is tailored 

to the needs and desires of customers. 

This research uses the Kano method and Quality Function Deployment (QFD). 

The Kano method was used to identify and classify packaging attributes based on 

their influence on customer satisfaction (Must-be, One-dimensional, Attractive, 

Indifferent, and Reverse). Furthermore, the QFD method was used to translate 

customer requirements into technical specifications through the preparation of the 

House of Quality (HoQ). Data were collected through direct observation, 

interviews with businesses and experts, as distributing questionnaires to consumers 

who had purchased the products. Analysis was conducted on importance rating, 

customer satisfaction, improvement ratio, and sales point to determine the weight 

of packaging attributes (raw weight and normalized raw weight).  

The results showed that the packaging attributes that are the top priority are 

easy to carry, eye-catching, and environmentally friendly. Based on these results, a 

new hexagonal-shaped packaging mock-up made of ivory was designed, which was 

designed to be more aesthetic, ergonomic, and could increase the selling value and 

image of the product in the eyes of consumers. This research shows that an 

integrative approach between the Kano and QFD methods is effective in generating 

consumer needs-based packaging design solutions.  

 

Keywords: kano, packaging development, QFD, MSMEs. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Indonesia saat ini sudah 

banyak ditemui, terbukti dari jumlah UMKM yang terus berkembang dan mengalami 

peningkatan jumlah yang cukup pesat [1]. UMKM merupakan sektor ekonomi yang 

penting di Indonesia karena kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi, 

penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, dan ketahanan terhadap krisis 

ekonomi yang sedang berlangsung [2]. Pengentasan kemiskinan melalui 

pengembangan UMKM memiliki potensi yang cukup besar karena sektor ini 

berperan signifikan dalam penyerapan tenaga kerja, yakni lebih dari 99,45%, serta 

menyumbang sekitar 30% terhadap PDB [3]. Dengan mendorong pertumbuhan 

UMKM, peluang kerja baru dapat tercipta, sehingga membantu mengurangi tingkat 

pengangguran yang tinggi di Indonesia. Namun, dibalik potensi tersebut ada 

tantangan besar yang dihadapi oleh sebagian besar pelaku UMKM, khususnya terkait 

dengan daya saing dan keberlanjutan usaha. Daya saing adalah kemampuan untuk 

mengembangkan nilai yang dapat menciptakan daya tarik bagi pembeli [4]. Hal itu 

selaras dengan kemasan yang memiliki dua tujuan utama. Pertama, kemasan produk 

bertindak sebagai penghalang untuk melindungi produk dari potensi bahaya, 

termasuk cuaca, sinar matahari, jatuh, tumpukan, bakteri, serangga, dan faktor 

lainnya. Kedua, kemasan juga dapat digunakan untuk memberikan detail tentang 

produk [5]. Selain itu, kemasan memiliki peran yang signifikan dalam menarik 

pelanggan selain sebagai alat untuk menjaga kualitas dan keamanan produk [6].  

Pada satu wilayah di stasiun Pondok Cina, terdapat 3 UMKM serupa yang 

menjual mie ayam. Akan tetapi, menurut observasi yang telah dilakukan, UMKM 

“Mie Ayam Pak Min” inilah yang paling menonjol diantara UMKM mie ayam 

lainnya. Faktor tersebut menjadikan UMKM "Mie Ayam Pak Min" memiliki daya 

saing yang tinggi. Hal itu dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan 

bahwa penjualan Mie Ayam Pak Min bisa mencapai 120 pcs perhari, sedangkan 2 

UMKM mie ayam lainnya hanya mencapai 20-100 pcs perhari nya. Selain itu, harga 

mie ayam UMKM “Mie Ayam Pak Min” tergolong lebih murah dibandingkan 2 

UMKM lainnya yaitu sekitar 11 – 18 ribu / porsi, sedangkan UMKM lainnya berkisar 
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13 – 23 ribu / porsi. Dengan adanya peluang ini, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan kemasan mie ayam agar UMKM “Mie Ayam Pak Min” memiliki 

nilai tambah dari segi kemasannya yaitu kemasan yang fungsional, menarik, daya 

saing tinggi, inovatif, dan lebih dipercaya oleh konsumen. Berikut adalah tampak 

depan toko UMKM “Mie Ayam Pak Min” terdapat pada Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 Toko UMKM “Mie Ayam Pak Min” 

 

UMKM “Mie Ayam Pak Min” merupakan salah satu usaha mikro yang 

bergerak di bidang kuliner dengan spesialisasi mie kuning yang dipadukan oleh ayam 

dan diberi sedikit kuah. Keistimewaan mie ayam tidak hanya terletak pada rasanya, 

tetapi juga pada kenangan yang melekat padanya. Banyak orang menikmati mie 

ayam sebagai santapan siang di warung pinggir jalan, di kantin sekolah, atau bahkan 

di restoran keluarga. Sensasi menikmati semangkuk mie ayam yang masih mengepul, 

dengan aroma harum ayam berbumbu dan kaldu yang menggugah selera, selalu 

menjadi pengalaman yang menyenangkan. Tak heran, mie ayam menjadi salah satu 

makanan favorit yang tak lekang oleh waktu. Dengan harga yang terjangkau dan cita 

rasa yang lezat, mie ayam terus menjadi pilihan banyak orang sebagai makanan 

sehari-hari yang praktis dan memuaskan. UMKM “Mie Ayam Pak Min” didirikan 

oleh Pak Min pada tahun 2017, usaha ini telah berkembang pesat berkat kualitas rasa 

yang konsisten dan harga yang terjangkau. UMKM “Mie Ayam Pak Min” telah 

berhasil mencuri perhatian masyarakat sekitar, baik kalangan muda maupun dewasa, 

yang menginginkan sajian praktis namun tetap enak dan bergizi. UMKM “Mie Ayam 
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Pak Min” memiliki toko di Depok yang beralamat di Jl. Lkr. Kampus Blok Mawar 

No.9, Pondok Cina, Kecamatan Beji, Kota Depok, Jawa Barat.  

Saat ini, kemasan mie ayam yang digunakan oleh UMKM “Mie Ayam Pak 

Min” masih terlihat sederhana dan jauh dari ideal. Menurut Pak Min sebagai pemilik 

usaha mie ayam, kemasan yang digunakan pada mie ayam tersebut yaitu plastik 

dalam styrofoam belum mempertimbangkan faktor kebersihan, keamanan, atau daya 

tarik visual yang bisa memikat konsumen. Kemasan UMKM “Mie Ayam Pak Min” 

dapat dilihat pada Gambar 1.2.  

 

Gambar 1.2 Kemasan UMKM “Mie Ayam Pak Min” 

 

Kemasan seperti ini tidak hanya kurang memberikan rasa aman bagi 

konsumen, tetapi juga kurang menggugah selera, meskipun isi di dalamnya sangat 

lezat. Padahal, kemasan yang aman dan menarik tidak hanya berfungsi untuk 

melindungi makanan dari kontaminasi dan kerusakan, tetapi juga dapat memberikan 

nilai tambah bagi produk itu sendiri. Kemasan yang rapi dan estetis bisa menciptakan 

kesan pertama yang baik bagi konsumen, meningkatkan pengalaman makan, serta 

meningkatkan daya jual produk itu di pasaran [7]. Selain itu, plastik yang digunakan 

sebagai wadah kemasan mie ayam ini juga berbahaya. Hal itu dijelaskan oleh 

penelitian [8] bahwa penggunaan plastik sebagai kemasan makanan dan minuman 

menjadi sumber utama paparan Bisphenol A (BPA) dan Phthalate bagi masyarakat 

umum. Paparan BPA dan phthalate memiliki dampak jangka panjang sehingga 

masyarakat sulit melihat hubungan langsung antara penggunaan plastik yang tidak 

tepat dan masalah kesehatan. Meluasnya penggunaan plastik dalam kehidupan 

sehari-hari dapat memengaruhi kualitas kesehatan masyarakat di masa mendatang. 
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Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan pengetahuan baru tentang seberapa 

penting kemasan terhadap produk kepada UMKM “Mie Ayam Pak Min” yang masih 

memiliki keterbatasan pengetahuan dalam memilih bahan kemasan yang tepat dan 

belum memahami pentingnya desain yang menarik dalam meningkatkan daya saing 

terhadap produk.  

Tujuan tersebut dapat digapai dengan menggunakan metode Kano & QFD pada 

pengembangan kemasan UMKM “Mie Ayam Pak Min”. Metode Kano berfungsi 

sebagai panduan untuk memilih fitur produk terbaik berdasarkan persetujuan 

pengguna akhir [9]. Model kano dipilih karena dapat mengetahui elemen desain atau 

atribut mana saja yang memberikan efek besar bagi kebutuhan emosional konsumen 

dan kualitas produk akan saling linier [10]. Metode Kano juga sangat cocok 

digunakan dalam peningkatan kualitas pelayanan [11].  Sementara itu, 

menghubungkan keinginan konsumen (Whats) dan bagaimana sebuah produk dibuat 

untuk memuaskan keinginan pelanggan (Hows) adalah tujuan dari teknik Quality 

Function Deployment (QFD) [10]. Metode QFD dapat menghasilkan spesifikasi 

produk yang memenuhi kebutuhan konsumen [12]. Oleh karena itu, QFD digunakan 

dalam tahap perencanaan dan desain untuk memastikan bahwa produk yang 

dikembangkan memenuhi harapan konsumen. Metode QFD juga menggunakan 

matriks seperti House of Quality (HoQ) untuk memvisualisasikan hubungan antara 

kebutuhan pelanggan dengan spesifikasi produk [9]. Penggabungan 2 metode ini  

memberikan keunggulan dalam proses pengambilan keputusan karena dapat 

mempertemukan aspek emosional dan teknis secara bersamaan [13].  

Penggunaan kombinasi kedua metode ini telah berhasil digunakan pada 

penelitian KRIPIK Pare Pak IPHE yaitu ditemukan bahwa desain baru KRIPIK Pare 

Pak IPHE memiliki 9 fitur dan karakteristik yang paling menonjol, termasuk gambar 

keripik pare di bagian depan dan beberapa informasi penting di belakang kemasan. 

Kedua fitur ini dapat membuat pelanggan lebih tertarik untuk membeli barang 

dengan melihat desain baru. Selain itu, hasil penelitian terhadap desain meja setrika 

menunjukkan bahwa terdapat sejumlah karakteristik teknis yang perlu menjadi 

prioritas pengembangan. Karakteristik tersebut meliputi konstruksi rangka, jenis 

material yang digunakan, pelapis permukaan, busa alas setrika, serta desain visual 

seperti bentuk dan warna. Fitur tambahan yang juga penting antara lain kemampuan 
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meja untuk digunakan dalam aktivitas lain, alat bantu untuk memindahkan meja, 

dimensi meja yang sesuai, mekanisme pengatur tinggi rendahnya meja, keberadaan 

laci penyimpanan, stop kontak, gantungan pakaian, serta ruang khusus untuk melipat 

pakaian setelah disetrika [14]. Meskipun kombinasi kedua metode ini telah 

diterapkan dalam berbagai studi pengembangan produk, penerapannya secara 

spesifik pada konteks UMKM kuliner tradisional masih sangat terbatas. Khususnya 

pada usaha mikro seperti “Mie Ayam Pak Min”, belum ditemukan kajian terdahulu 

yang menggunakan pendekatan integratif Kano-QFD untuk merancang kemasan 

berdasarkan kebutuhan pelanggan secara terstruktur. Padahal, kemasan yang sesuai 

dengan preferensi konsumen dapat meningkatkan daya tarik produk, memperkuat 

identitas merek, serta memperluas jangkauan pasar. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat mengisi kekosongan literatur dengan menawarkan pendekatan 

terukur dan berbasis data dalam pengembangan kemasan UMKM berbasis kebutuhan 

pelanggan. 

Penelitian ini akan langsung diterapkan untuk mendukung UMKM dalam 

meningkatkan penjualannya serta bersaing di pasar dengan cakupan yang lebih luas. 

Pengembangan kemasan yang tepat tidak hanya meningkatkan daya saing UMKM 

mie ayam di pasar, tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang dalam bentuk 

loyalitas pelanggan dan kontribusi positif terhadap lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. Kemasan yang menarik dan profesional dapat memperkuat identitas 

merek UMKM, meningkatkan persepsi kualitas di mata konsumen, serta membantu 

membedakan produk dari kompetitor. Desain yang informatif juga memberikan nilai 

tambah dengan mencantumkan informasi penting seperti komposisi, cara penyajian, 

dan tanggal kedaluwarsa.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apa kriteria kemasan produk mie ayam yang dibutuhkan oleh konsumen? 

2. Kriteria apa saja yang menjadi prioritas untuk pengembangan kemasan mie 

ayam yang sesuai dengan minat konsumen?  
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3. Rancangan kemasan mie ayam seperti apa yang menarik untuk dijadikan 

pengembangan kemasan untuk UMKM “Mie Ayam Pak Min”? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis atribut kemasan produk mie ayam yang sesuai dengan minat 

konsumen. 

2. Mengidentifikasi kriteria prioritas kemasan untuk produk mie ayam yang 

inovatif, fungsional, mampu meningkatkan daya saing, dan menarik minat 

konsumen. 

3. Menghasilkan rancangan pengembangan kemasan berupa mock up desain 

kemasan pada UMKM “Mie Ayam Pak Min”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

      Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

● Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini memberikan manfaat yang signifikan bagi mahasiswa, terutama 

dalam hal pengembangan keterampilan analitis dan praktis. Melalui penelitian ini, 

mahasiswa dapat mempelajari berbagai aspek terkait desain, bahan, dan fungsi 

kemasan, serta bagaimana kemasan berperan dalam strategi pemasaran dan 

keberlanjutan produk. Dengan melakukan analisis mendalam, mahasiswa dapat 

mengasah kemampuan dalam mengidentifikasi permasalahan yang ada di lapangan, 

mengembangkan solusi inovatif, dan melakukan riset untuk mencari alternatif 

kemasan yang lebih efisien dan aman. Selain itu, penelitian ini memberi mahasiswa 

kesempatan untuk berkontribusi pada industri dengan memberikan rekomendasi 

yang aplikatif, yang dapat meningkatkan kualitas produk dan daya saing pasar. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membantu mahasiswa mengembangkan wawasan 

yang lebih luas mengenai industri pengembangan kemasan. 

● Bagi Pelaku UMKM  

Penelitian ini memiliki banyak manfaat praktis yang langsung dapat diterapkan 

untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik produk mereka. Dengan memahami 
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pentingnya kemasan yang aman, menarik, dan ramah lingkungan, pelaku UMKM 

dapat menciptakan kemasan yang tidak hanya melindungi produk tetapi juga 

meningkatkan kesan pertama bagi konsumen. Penelitian ini membantu pelaku 

UMKM untuk memilih bahan kemasan yang lebih efisien dan berbiaya rendah tanpa 

mengurangi kualitas, sehingga dapat mengurangi biaya produksi dan meningkatkan 

margin keuntungan. Selain itu, kemasan yang lebih inovatif dan sesuai dengan tren 

pasar dapat memperkuat branding dan memperluas jangkauan pasar, yang pada 

gilirannya meningkatkan daya saing usaha. Dengan demikian, penelitian ini memberi 

pelaku UMKM alat untuk meningkatkan profesionalitas usaha mereka, menarik lebih 

banyak konsumen, dan membangun loyalitas pelanggan melalui produk yang lebih 

berkualitas dan kemasan yang lebih menarik. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut ini adalah ruang lingkup dan batasan permasalahan pada penelitian ini:  

1. Perancangan kemasan UMKM “Mie Ayam Pak Min” menggunakan metode 

Kano dan QFD pada kemasan mie ayam.  

2. UMKM “Mie Ayam Pak Min” menjadi fokus penelitian ini.  

3. Penelitian ini mengkaji pengembangan kemasan baru yang inovatif, 

fungsional, mampu bersaing, dan menarik bagi konsumen.  

4. Penelitian hanya akan mengkaji pengembangan kemasan mie ayam dan tidak 

mencakup aspek pemasaran atau strategi distribusi UMKM secara 

keseluruhan.  

5. Penelitian ini dilakukan dari observasi UMKM sampai pembuatan Mock-up 

desain kemasan mie ayam. 

 

1.6 Keterbatasan Penelitian  

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada pemilihan responden 

kuesioner. Sebagian dari responden yang mengisi kuesioner bukan merupakan 

pelanggan tetap "Mie Ayam Pak Min", melainkan hanya konsumen yang membeli 

satu atau dua kali. Hal ini dikarenakan oleh keterbatasan waktu penelitian yang 

dilakukan. Responden yang tidak memiliki pengalaman konsumsi secara rutin 

cenderung memberikan penilaian berdasarkan kesan pertama atau asumsi visual 
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semata, bukan berdasarkan pengalaman berulang terhadap kemasan produk. 

Penelitian ini hanya dilakukan di satu wilayah yaitu Kota Depok dengan jumlah 

responden terbatas, sehingga generalisasi hasil ke wilayah lain atau ke skala industri 

yang lebih besar perlu dilakukan secara hati-hati. Penelitian ini juga hanya berfokus 

pada pengembangan kemasan mie ayam UMKM, sehingga hasil dan kesimpulan 

belum tentu relevan untuk jenis produk kuliner lain dengan karakteristik berbeda. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Simpulan 

• Penelitian ini berhasil menganalisis atribut kemasan produk mie ayam yang 

sesuai dengan minat konsumen. Terdapat 8 atribut kemasan mie ayam terpilih 

yaitu kemasan ekonomis, kemasan foodgrade, kemasan ramah lingkungan,  

kemasan tahan panas, kemasan mudah dibawa, kemasan anti tumpah, 

kemasan mudah dibuka & tutup, serta kemasan eye-catching. 

• Penelitian ini berhasil mendapatkan kriteria prioritas kemasan untuk produk 

mie ayam yang inovatif, fungsional, mampu meningkatkan daya saing, dan 

menarik minat konsumen. Prioritas utama adalah kemasan tahan panas, 

menandakan pentingnya menjaga suhu makanan bagi konsumen. Disusul 

oleh kemasan mudah dibawa, yang menunjukkan nilai praktis dalam 

penggunaan sehari-hari. Di urutan ketiga, kemasan ramah lingkungan 

mencerminkan kesadaran konsumen terhadap isu keberlanjutan. Kemasan 

mudah dibuka & ditutup menempati posisi keempat, karena kemudahan akses 

dianggap penting. Kemasan ekonomis berada di posisi kelima, menunjukkan 

bahwa harga tetap dipertimbangkan, meski bukan yang utama. Selanjutnya, 

kemasan anti tumpah diprioritaskan keenam, penting tapi bukan hal yang 

mendesak. Kemasan eye-catching ada di peringkat ketujuh, berperan dalam 

menarik perhatian namun tidak dominan. Terakhir, kemasan foodgrade 

berada di posisi kedelapan karena dianggap sebagai standar dasar, bukan 

pembeda utama produk. 

• Penelitian ini berhasil menghasilkan rancangan pengembangan kemasan 

berupa mock-up desain kemasan pada UMKM “Mie Ayam Pak Min”. Mock-

up kemasan yang dihasilkan berupa harga yang ekonomis (Rp 1.212), ukuran 

(7x8cm), terdapat tutup kemasan, kuncian tuck end, warna colorfull, bentuk 

hexagonal, serta gaya desain yaitu eksplorasi huruf. 

5.2    Saran  

 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan studi kelayakan pasar 

untuk mengukur dampaknya terhadap peningkatan penjualan dan kepuasan 
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pelanggan secara langsung. Selain itu, penelitian juga bisa diperluas ke aspek 

pemasaran digital dan branding berbasis desain kemasan.  
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